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IDENTIFIKASI KARAKTERISTIK PERILAKU BERMASALAH PADA
SISWA “A” YANG MENGALAMI BROKEN HOME DITINJAU DARI
TEORI KONSELING REALITAS DI SMP NEGERI 33 PALEMBANG

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perilaku bermasalah pada siswa
A yang mengalami broken home ditinjau dari teori konseling realitas di SMP
Negeri 33 Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Instrumen pengumpulan data menggunakan metode wawancara
pada siswa , guru BK, teman dekat siswa A, dan keluarga. Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, display
data, dan penarikan kesimpulan. Dari hasil penelitian telah diketahui bahwa
karakteristik perilaku bermasalah pada siswa A yang mengalami broken home,
apabila ditinjau dari teori konseling realitas maka A mengalami perilaku :
Keterasingan/ dimana A merasa kesepian diantara teman-teman dan
keluarganya, Penolakan diri /menolak kenyataan siswa A belum bisa menerima
kenyataan atas permasalahan yang terjadi dikeluarganya, Tidak objektif /
Irasional ini dibuktikan dari timbulnya pemikiran yang negatif dari siswa A
bahwa ia tidak yakin masa depannya akan berhasil tanpa adanya kedua orang
tua yang mendukungnya, Tidak bertanggung jawab ini dibuktikan dari
seringnya siswa A tidak masuk sekolah dan tidak mengerjakan tugas yang
diberikan oleh gurunya, dan yang terakhir yakni kurang percaya diri siswa A
teridentifikasi bahwa ia tidak yakin, ragu-ragu akan kemampuan yang ia miliki.

Kata Kunci : Perilaku bermasalah, Broken home, Teori konseling realitas

Mengesahkan:
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IDENTIFICATION OF CHARACTERISTIC PROBLEMATIC
BEHAVIOUR FROM A BROKEN HOME STUDENT'S ACCORDING
TO REALITY COUNSELING THEORY IN SMPN 33 PALEMBANG

ABSTRACT

This research was to identify problematic behavior in broken home students,
according to the reality counseling theory in SMPN 33 Palembang. This
research  used descriptive qualitative method. The instruments of data
collection used interview methods for students, counselling teachers, Subject
best friends, and parents. Miles and Huberman model usage for data analytic it
was included data reduction, data display, and drawing conclusions. From the
results of the research it was known that the characteristics of problematic
behavior in broken home students. According to the theory of reality
counseling, that subject A had a tendency : Feel deported / where subject A
felt lonely among friends and family, self-rejection /inacceptable reality by
subject A from the problems that occured in his family, unobjective / irrational,
proven by the pesimism or negative thinking from subject A that he was not
sure his future will succeed without support from his both parents Irresponsible,
proven from the often of subject A was not attending school and not doing the
assignment given by teachers, and finally subject A's lack of confidence, it was
shown that he was unsure and doubtful of his abilities.

Keyword: Problematic behavior, broken home, reality counseling theory
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keluarga anggota sesama antara emosional antara adanya sikap
terkoyak karena Kaharmonisan dalam keluargapun. Perbedaan pendapat
berbeda-beda dengan pemikiran yang terdapat beberapa kepala saling
berhubungan keluarga biasanya mempengaruhi antara suatu kesatuan keluarga
tidak jarang sesama anggota keluarga satu sama lain perselisihan terjadi dalam
keluarga Perilaku adalah segala sesuatu yang di perbuat oleh seseorang atau
pengalaman. mengemukakan bahwa ada dua jenis perilaku manusia, yakni
perilaku normal dan perilaku abnormal. Perilaku normal adalah perilaku yang
dapat diterima oleh masyarakat pada umumnya, sedangkan perilaku abnormal
adalah perilaku yang tidak bisa diterima oleh masyarakat pada umumnya, dan
tidak sesuai dengan norma-norma sosial yang ada. Perilaku abnormal ini juga
biasa disebut perilaku menyimpang atau perilaku bermasalah. Apabila anak
dapat melaksanakan tugas perilaku pada masa perkembangannya dengan baik,

anak tersebut dikatakan memilki perilaku normal.

Memiliki siswa dengan latar belakang keluarga broken home, menurut
penuturan salah satu guru Bimbingan Konseling mengatakan bahwa "siswa
yang mengalami masalah broken home paling banyak ada pada siswa di kelas
hanya yaitu lima puluh delapan dari banyak siswa (sebanyak adalah sehingga),
karena memiliki otoritas, kepercayaan diri yang lebih sebagai kakak kelas,
lebih berani terhadap guru serta belum terkonsentrasi ke pelajaran seperti kelas
padahal memiliki siswa dengan latar belakang keluarga broken home, menurut
penuturan salah satu guru Bimbingan Konseling mengatakan bahwa "siswa
yang mengalami masalah broken home paling banyak ada pada siswa di kelas
terlibat yaitu karena dari banyak siswa (sebanyak yang), karena memiliki
otoritas, kepercayaan diri yang lebih sebagai kakak kelas, lebih berani terhadap

guru serta belum terkonsentrasi ke pelajaran seperti kelas tinggal.
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Permasalahan yang dihadapi dan pada siswa seringkali dikaitkan dengan faktor
keluarga, seperti yang dikatakan pada penelitian-penelitian dibawah ini

Perilaku seperti yang dikemukakan adalah suatu kecendrungan berbuat
baik secara positif atau negatif terhadap suatu ide, objek, seseorang atau situasi
yang ada. Sikap atau perilaku seseorang mempengaruhi tindakan yang
dilakukan dan respon yang diberikan terhadap tantangan yang ada, rangsangan
dan hadiah lainnya. Komponen utama dari sikap atau perilaku yang dimaksud
melipti : a) Afektif yang berkaitan dengan emosi atau perasaan b). Kognitif
berkaitan dengan keyakinan atau pandangan yang dimilki seseorang c).
Evaluatif yakni respon positif atau negative yang diberikan terhadap suatu

stimuli.

Siswa A memiliki cara berpikirnya irasional ini dibuktikan dari
pernyataan bahwa permasalahan keluarga yang ia alami menghalanginya untuk
berprestasi karena ia tidak bisa berkonsentrasi dalam belajar sehingga menjadi
penghalang untuk ia bercita-cita. Seringkali terbesit dalam pikiran A apakah
dia mampu mewujudkan cita-citanya tanpa dukungan dari orangtuanya yaitu
ibu. Tidak jarang A memikirkan hal yang negatif tentang masa depannya
apakah akan berhasil tanpa ada hubungan harmonis didalam keluarganya, tanpa
adanya kedua orang tua yang dapat memenuhi kebutuhannya. A sering
menyalahkan keadaan ini disebabkan karena ayahnya yang meninggalkannya
sehingga ibunya menjadi sibuk bekerja dan tidak memperhatikannya. Dari
pernyataan ini membuktikan bahwa A mengalami pemikiran yang irasional

berdasarkan pernyataan dari

Kepercayaan diri yang lebih sebagai kakak kelas, lebih berani terhadap
guru serta belum terkonsentrasi ke pelajaran seperti kelas padahal memiliki
siswa dengan latar belakang keluarga broken home, menurut penuturan salah
satu guru Bimbingan Konseling mengatakan deskripsi karakteristik perilaku
bermasalah Pada Siswa “A” yang mengalami Broken Home yang berfokus
pada pengalaman, untuk melihat akibat dari keluarga yang tidak sempurna

Selanjutnya agar dapat mengeksplorasi lebih jauh tentang karakteristik

16



pengalaman tersebut, pada penelitian selanjutnya dapat mengembangkan study
kasus antara siswa yang memiliki keluarga tidak lengkap dengan siswa yang
sukses identity dan yang mengalami perilaku bermasalah, agar kita mengetahui
bagaimana menjadi orang yang memiliki pengalaman dari keluarga yang sama
namun memiliki hasil karakter pribadi yang berbeda. Rekomendasi selanjutnya
untuk penelitian yang akan datang untuk mendeskripsikan karakteristik
karakteristik perilaku bermasalah pada siswa yang mengalami Broken Home
lebih dari satu, karena untuk mengetahui letak perbedaan pengaruh broken
home terhadap perilaku bermasalah anak agar hasilnya lebih objektif. Dan juga
dilakukan bimbingan terhadap anak yang memiliki karakteristik Broken Homes
yang berfokus pada pengalaman, untuk melihat akibat dari keluarga yang tidak
sempurna Selanjutnya agar dapat mengeksplorasi lebih jauh tentang
karakteristik pengalaman tersebut, pada penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan study kasus antara siswa yang memiliki keluarga tidak
lengkap dengan siswa yang sukses identity dan yang mengalami perilaku
bermasalah, agar kita mengetahui bagaimana menjadi orang yang memiliki
pengalaman dari keluarga yang sama namun memiliki hasil karakter pribadi
yang berbeda. Rekomendasi selanjutnya untuk penelitian yang akan datang
untuk mendeskripsikan karakteristik karakteristik perilaku bermasalah pada
siswa yang mengalami Broken Home lebih dari satu, karena untuk mengetahui
letak perbedaan pengaruh broken home terhadap perilaku bermasalah anak
agar hasilnya lebih objektif. Dan juga dilakukan bimbingan terhadap anak yang

memiliki karakteristik.

deskripsi karakteristik perilaku bermasalah Pada Siswa “A” yang
mengalami Broken Home yang berfokus pada pengalaman, untuk melihat
akibat dari keluarga yang tidak sempurna Selanjutnya agar dapat
mengeksplorasi lebih jauh tentang karakteristik pengalaman tersebut, pada
penelitian selanjutnya dapat mengembangkan study kasus antara siswa yang
memiliki keluarga tidak lengkap dengan siswa yang sukses identity dan yang

mengalami perilaku bermasalah, agar kita mengetahui bagaimana menjadi
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orang yang memiliki pengalaman dari keluarga yang sama namun memiliki
hasil karakter pribadi yang berbeda. Rekomendasi selanjutnya untuk penelitian
yang akan datang untuk mendeskripsikan karakteristik karakteristik perilaku
bermasalah pada siswa yang mengalami Broken Home lebih dari satu, karena
untuk mengetahui letak perbedaan pengaruh broken home terhadap perilaku
bermasalah anak agar hasilnya lebih objektif. Dan juga dilakukan bimbingan

terhadap anak yang memiliki karakteristik

Selanjutnya agar dapat mengeksplorasi lebih jauh tentang karakteristik
pengalaman tersebut, pada penelitian selanjutnya dapat mengembangkan study
kasus antara siswa yang memiliki keluarga tidak lengkap dengan siswa yang
sukses identity dan yang mengalami perilaku bermasalah, agar kita mengetahui
bagaimana menjadi orang yang memiliki pengalaman dari keluarga yang sama
namun memiliki hasil karakter pribadi yang berbeda. Rekomendasi selanjutnya
untuk penelitian yang akan datang untuk mendeskripsikan karakteristik

karakteristik

Perilaku adalah segala sesuatu yang di perbuat oleh seseorang atau
pengalaman. mengemukakan bahwa ada dua jenis perilaku manusia, yakni
perilaku normal dan perilaku abnormal. Perilaku normal adalah perilaku yang
dapat diterima oleh masyarakat pada umumnya, sedangkan perilaku abnormal
adalah perilaku yang tidak bisa diterima oleh masyarakat pada umumnya, dan
tidak sesuai dengan norma-norma sosial yang ada. Perilaku abnormal ini juga
biasa disebut perilaku menyimpang atau perilaku bermasalah. Apabila anak
dapat melaksanakan tugas perilaku pada masa perkembangannya dengan baik,

anak tersebut dikatakan memilki perilaku normal.

Penelitian ini hanya berfokus pada identifikasi karakteristik perilaku
bermasalah yang dialami siswa A yang brokem home, perilaku—perilaku
tersebut ditinjau dengan konseling realita agar dapat diketahui karakteristik
yang mana yang relevan dan signifikan. A dipilih karena perilakunya sangat

menunjukan karakteristik perilaku bermasalah tersebut, dari banyak siswa yang
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mengalami broken home hanya A yang paling banyak menunjukan
karakteristik tersebut dan perilaku tersebut mungkin akan berdampak bagi

kehidupan siswa , Oleh sebab itu peneliti memilih siswa A dalam penelitian.

1.2 Rumusan Masalah
Karakteristik apa yang signifikan untuk perilaku bermasalah pada
siswa A yang mengalami broken home di tinjau dari teori konseling realitas Di

SMP Negeri 33 Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengidentifikasi karakteristik Perilaku bermasalah pada siswa A yang
mengalami broken home di tinjau dari teori konseling realitas Di SMP Negeri
33 Palembang
1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil dapat sungguh memberikan sumbangan bagi mengidentifikasi
karakteristik Perilaku bermasalah pada siswa A yang mengalami broken home
di tinjau dari teori konseling realitas Di SMP Negeri 33 Palembang yang

memperoleh penelitian yang benar
1) Bagi Sekolah

Perilaku—perilaku tersebut ditinjau dengan konseling realita agar dapat
diketahui karakteristik yang mana yang relevan dan signifikan. A dipilih

karena perilakunya sangat menunjukan karakteristik perilaku bermasalah

tersebut,
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2) Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Dari hasil penelitian ini dapat membantu mengentaskan perilaku

bermasalah pada siswa A yang mengalami Broken home

4) Bagi Peneliti
dapat menjadi ilmu yang berharga dam bermanfaat bagi peneliti serta

dapat dijadikan acuan untuk terjun langsung di lembaga pendidikan.
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